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	1.
	Tema / Masalah yang dikaji
	· Penelitian ini mengkaji pengaruh karakteristik auditor (yang diproyeksikan melalui independensi, kompetensi, dan kesadaran etis) serta risiko audit terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan.
· Alasan penelitian ini dilakukan adalah karena meningkatnya kasus kecurangan laporan keuangan yang menuntut auditor untuk lebih memahami red flags (sinyal kecurangan). Pendeteksian kecurangan merupakan aspek krusial karena setiap kecurangan yang tidak terdeteksi dapat merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris mengenai faktor apa saja yang mendorong auditor untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam menemukan tindakan ilegal yang disengaja.

	2.
	Metode Penelitian
	· Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
· Tempat pelaksanaan penelitian adalah di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berlokasi di Kota Semarang.
· Subjek penelitian (responden) adalah para auditor yang bekerja di KAP Semarang dengan kriteria masa kerja minimal 1 tahun. Dari populasi yang ada, diperoleh sampel sebanyak 40 auditor yang bersedia mengisi kuesioner dari 6 KAP yang berbeda.
· Objek dalam penelitian ini adalah persepsi auditor mengenai independensi, kompetensi, risiko audit (khususnya risiko deteksi), kesadaran etis, dan tanggung jawab mereka dalam mendeteksi kecurangan.

	3.
	Instrumen Penelitian
	· Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan langsung kepada responden di kantor masing-masing.
· Instrumen penelitian menggunakan Skala Likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju) untuk mengukur seluruh variabel.
· Untuk variabel risiko audit, terdapat prosedur recording pada butir pertanyaan tertentu (nomor 3, 4, dan 5) untuk menjaga konsistensi data.
· Analisis data dilakukan secara deskriptif statistik untuk melihat gambaran umum jawaban responden, serta uji asumsi klasik sebelum masuk ke pengujian hipotesis.

	4.
	Analisis Data
	· Prosedur analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan model persamaan: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e.
· Tahap analisis dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, kemudian dilanjutkan dengan uji multikolinearitas (menggunakan nilai Tolerance dan VIF) untuk memastikan tidak ada korelasi antar variabel independen.
· Nilai p-value digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh:
· Independensi (X1) memiliki koefisien +0,329 dengan p-value 0,006 (< 0,05), menunjukkan pengaruh positif signifikan.
· Kompetensi (X2) memiliki koefisien +0,088 dengan p-value 0,022 (< 0,05), menunjukkan pengaruh positif signifikan.
· Risiko Audit (X3) memiliki koefisien +0,365 dengan p-value 0,042 (< 0,05), menunjukkan pengaruh positif signifikan.
· Kesadaran Etis (X4) memiliki koefisien +0,099 dengan p-value 0,378 (> 0,05), menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan.

	5.
	Kesimpulan
	· Independensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Semakin independen seorang auditor, maka hasil pekerjaannya akan semakin objektif dan tidak memihak, sehingga tanggung jawab pendeteksian kecurangan meningkat.
· Kompetensi berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor. Auditor dengan pendidikan dan pengalaman yang memadai akan lebih mudah mengikuti perkembangan bisnis yang kompleks dan lebih teliti dalam menemukan salah saji.
· Risiko audit berpengaruh positif terhadap tanggung jawab auditor. Tingginya risiko deteksi yang dihadapi memaksa auditor untuk meningkatkan tanggung jawabnya agar laporan keuangan tetap berkualitas.
· Kesadaran etis tidak berpengaruh terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini dikarenakan pendeteksian kecurangan lebih dipengaruhi oleh integritas moral internal individu auditor daripada sekadar kepatuhan pada aturan kode etik formal.
· Secara keseluruhan, karakteristik profesional (independensi dan kompetensi) serta faktor risiko lingkungan audit merupakan pendorong utama auditor dalam memenuhi tanggung jawab mereka mendeteksi fraud, sedangkan aturan etika tertulis belum memberikan dampak signifikan dalam penelitian ini.



